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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan pada U2SP — Sinar Harapan di Desa Senggoro
Kecamatan Bengkalis Kabupaten Bengkalis. Tu1uan penelitian ini  untuk
mengetahui pengendalian mtern atas pemberian kredit,pada U2SP Sinar Harapan

dan sekunder.

irvasi  dan
deskriptif,
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Harapan

belum komp
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ABSTRACT

This research was conducted at U2SP Sinar Harapan Desa Senggoro
Kecamatan Bengkalis Kabupaten Bengkalis. This research aims to determine the
internal control over the provision of credit at U2SP Sinar Harapan Desa Senggoro
Kecamatan Bengkalis.

researcher
analyze its
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

UED merupakan lembaga yang bergerak dalam bidang keuangan simpan
pinjam yang berperan dalam menunjang usaha ekonomi produktif di kelurahan
yang bersangkutan. Yang berkegiatan menyediakan bantuan permodalan usaha
yang berpihak kepada masyarakat menengah melalui pemberian kredit. Adapun
tujuan didirikannya UED diantaranya : 1) Mendukung kegiatan ekonomi

desa/kelurahan, 2) membantu dan meningkatkan dorongan usaha bagi anggota
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masyarakat yang ekonominya menengah kebawah, 3) sebagai perantara yang turut

dalam meningkatkan perekonomian dan kesejahteraan masyarakat kelurahan, 4)

mengatasi dan mengurangi kemiskinan.

bentuk k jukan-'kepada masyatr N . an dana ini
sebagai pemode A a. Ada prose A ilalui sebelum
memberi p
merupakan
kepada pihak.e ' iharapkar jinjaman ini sesuai
dengan kesepaka : ' i a0 B ang telah ditetapkan

sebelumnya.

melunasinya tepat waktu. Untu cegah kemungkinan kredit macet yang
berdampak kerugian, maka dibutuhkan pengendalian yang baik yang disebut

pengendalian intern.

Mulyadi (2016:129) berpendapat pengendalian intern meliputi struktur

organisasi, metode dan ukuran yang dikoordinasikan untuk menjaga kekayaan



organisasi, mengecek ketelitian dan keandalan data akuntasi, mendorong efisiensi

dan mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen.

Pengendalian intern merupakan suatu bentuk .pertanggungjawaban suatu
organisasi atau  usaha yang dijalankan, adapun. tujuannya untuk mengarahkan,
mengawasi, dan mengukur sumber daya suatu organisasi serta dapat mendekteksi
adanya penggelapan atau penyalahgunaan, hal“m¥ berkaitan dengan pencapaian
cita-cita organisasi Sesuai atau tidaknya dengan tujuan yang ingin diraih bersama.
Tujuan dari terbentuknya Pengendalian intern yaitu menjaga aset organisasi,
mengecek ketelitian dan keandalan data akuntansi, mendorong efisiensi dan
mendorong  dipatuhinya kebijakan manajemen. Komponen-komponen yang
diperlukan dalam Pengendalian menurut Committee of Sponsoring of Organization
(COSO) (2013:6-7) yaitu lingkungan pengendalian, penilaian resiko, aktivitas
pengendalian, informasi dan.kamunikasi, [dan. ‘pemantauan. Syarat-syarat agar
pengendalian intern berjalan dengan baik yaitu praktik yang sehat, sistem otorisasi

dan prosedur pencatatan.

Usaha Ekonomi Desa.Simpan Pinjam.(UED-SP) Sinar Harapan Desa
Senggoro yang beralamat di Jalan Panglima Minal Desa Senggoro Kecamatan
Bengkalis Kabupaten Bengkalis berdiri atas dasar surat edaran dari pemerintah dan
dari hasil musyawarah desa serta pengeluaran SK Pengelola dari Kepala Desa untuk
Pengelola Usaha Ekonomi Desa Simpan Pinjam Sinar Harapan Desa Senggoro
pada 08 Desember 2011. Modal Usaha berdirinya UED Simpan Pinjam yaitu dari
dana Pemerintah sebesar Rp. 5.000.000.000,- yang di salurkan secara bertahap dari

tahun 2011.



Sejalan dengan hal tersebut maka keberadaan Lembaga UED-SP sebagai
salah satu potensi ekonomi di desa, dengan terbentuknya BUM Desa akan dijadikan
salah satu unit usaha dibawah BUMDesa yang dapat menjalankan bisnis keuangan
hal ini sesuai dengan perintah, surat edaran-serta peraturan Bupati Bengkalis
Nomor 71 Tahun 2017 tentang Pedoman Penyertaan Modal Desa ke Badan Usaha
Milik Desa yang Berasal dari, Dana :UsahasEkonomi Desa (UED) (peleburan
Lembaga UED-SP menjadi Unit BUMDesa) sehingga terjadi pergantian nama dari
Usaha Ekonomi Desa Simpan Pinjam (UED-SP) menjadi Unit Usaha Simpan

Pinjam (U2SP).

Pada akhir tahun 2020 tercatat jumlah pemanfaat U2SP - Sinar Harapan Desa
Senggoro sebanyak 1017 anggota. Bantuan pinjaman/kredit ini ditujukan kepada
masyarakat yang memiliki usaha baik dibidang perdagangan, pertanian,
perkebunan, perikanan, pertenakan, industrirkeeil;-serta jasa. Maksimal dana yang
diberikan sebesar Rp 60.000.000. Kegiatan usaha desa yang ada di U2SP — Sinar
Harapan hanya memberikan pinjaman uang untuk kegiatan usaha masyarakat Desa
yang dinilai produktif.”Adapun prosedur dalam pemberian kredit/pinjaman pada
Unit Usaha Simpan Pinjam Sinar Harapan (USP-SH) Desa Senggoro melalui

beberapa tahapan sebagai berikut :

Tahapan pertama, calon pemanfaat yang ingin mengajukan permohonan
pinjaman bisa mendatangi Unit Usaha Simpan Pinjam Sinar Harapan (USP-SH)
secara langsung untuk mendaftarkan nama dan mengajukan proposal pinjaman
yang telah disediakan. Serta membawa lampiran persyaratan yang dibutuhkan

diantaranya: foto copy KTP calon pemanfaat, Kartu Keluarga, Surat Keterangan



Usaha, fotocopy Surat Agunan (Sertifikat Tanah/ Bpkb Kendaraan), foto usaha, pas
foto 3 x 4 tiga lembar, Nomor Rekening Bank dan Materai 9/10 lembar. Semua

persyaratan tersebut diserahkan kepada bagian tata usaha.

Tahapan kedua, verifikasi kelengkapan proposal dilakukannya pemeriksaan
kelengkapan data dan seluruh persyaratan proposal oleh tata usaha, jika terdapat
persyaratan yang tidak .nemenuhi atau tidaklengkap maka bagian tata usaha
memiliki wewenang untuk menolak usulan pengajuan pinjaman. Setelah dipastikan
kelengkapan seluruh persyaratan yang ada selanjutnya di serahkan kepada staf

analisis kredit (SAK) Unit Usaha Simpan Pinjam Sinar Harapan (U2SP-SH).

Tahapan ketiga, tim verifikasi (Staf Analisis Kredit) Unit Usaha Simpan
Pinjam Sinar Harapan (U2SP-SH) melakukan pengecekan ulang terhadap
persyaratan permohonan peminjaman, apakah sudah susuai dengan aturan yang ada
atau belum. Jika telah memenuhi seluruh‘persyaratan yang ada maka Staf Analisis
Kredit (SAK) akan melakukan penyelidikan berhadapan dengan calon pemanfaat
secara langsung untuk melakukan survei lapangan dengan ketentuan: menilai
kelayakan usaha dari Rencana Usaha Pemanfaat (RUP), melihat keberadaan tempat

usaha, melihat keberadaan dan kesesuaianagunan dengan peminjam,

Tahapan keempat, dilakukannya peninjauan lokasi, ditahapan ini Staf
Analisis Kredit (SAK) akan mensurvei lapangan dengan ketentuan: menilai
kelayakan usaha dari Rencana Usaha Pemanfaat (RUP), melihat keberadaan tempat
usaha, melihat keberadaan dan kesesuaian agunan dengan peminjam, menghitung

modal atau aset calon nasabah dari usaha lain, menilai pemahaman calon nasabah
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terhadap program. Pada saat survei lapangan nasabah tidak mengisi dokumen
apapun, melainkan SAK akan mengisi lembar ceklis yang berhubungan dengan

ketentuan yangg ada. Hasil survei lapangan dituangkan dalam bentuk rekomendasi

Pengelola U apa : lapangan untuk
menentukan besara Aman @ Jui pe pinjaman kredit calon
pemanfaat. Hal ya ' i verifikasi Awal

diantaranya:

b. Membahas rekomendasi pinjaman yang dikelarkan Staf Analisis

Kredit.

c. Menetapkan besaran pinjaman yang diterima oleh calon pemanfaat.

d. Melakukan Klarifikasi umpan balik kepada calon pemanfaat yang
dilanjutkan dengan Rapat Verifikasi Akhir dimana akan dilaksanakan

oleh Staf Analisis Kredit.
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e. Menyiapkan dokumen-dokumen yang harus ditanda tangani oleh
calon pemanfaat, meliputi Surat Perjanjian Pemberian Kredit (SP2K),

Surat Kuasa Pemakaian Agunan (SKPA) bagi agunan dari pihak

# Permohonan
Pencairan ah diverifikasi

Tata Usaha

LALAEY

Taha

RASRERANAL

At

SH mengaj

4
N

ditanda tanga

sebelum dana disalurkan ke Rek nasabah.

Tahapan kesembilan, tahapan ini merupakan tahapan terakhir yang dimana

pihak bank akan menyalurkan pinjaman dari Rek U2SP-SH ke Rek Pemanfaat.

Setelah dana dicairkan kepada nasabah, Staf Analisis Kredit melakukan
pemantauan untuk memastikan dana yang disalurkan tadi dipakai sesuai yang telah

disepakati sebagai modal usaha. Namun pada saat melakukan pemantauan, Staf
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Analisis Kredit tidak memiliki bukti pemantauan melainkan sekadar melihat dan

memastikan.

Berikut ini adalah.tabel yang menampilkan daftarkredit yang disalurkan Unit

Usaha Simp i 5
Tahel 1T
SITAS IS
Qe MR
Kredit if yang di ra 2019-2020
No J . 020
g P (Rp)
1 | Perdagan ] = } 77.50 7.271.400.000
2 | Pertal =L B8 g 359.500.000
3 | Perk ( (= 698.500. 739.500.000
4 | Perik 467.000000
5 | Perter 1.511.800.000
6 | Indust ) 0 185.000.000
7 | Jasa (J 3.681. 4.047.700.000
Jum 14.581.900.000
Sumber : Unit' Usa goro
i o L] ..
Dari tabel d pinjaman masyarakat
terhadap kredit Unit i Harapan Desa Senggoro
meningkat dari tahun sebelumnya. menunjukkan bahwa dengan adanya

bantuan ini diharapkan dapat meningkatkan kemampuan masyarakat dalam

mengelola keuangannya.

Adapun perkembangan kolektabilitas kredit pada U2SP Sinar Harapan adalah

sebagai berikut :

Tabel 1.2.



Daftar Kolektabilitas Kredit U2SP Sinar Harapan Periode 2019-2020

Tahun
Kolektabilitas | Krite = 218 — 2020
i (-SaldoPinjaman | Tunggakan " SaldoPinjaman | Tunggakan ”
(Rp) (Rp) (Rp) (RP)

| (0bulan) A | 1,478,237,000 0 0 | 514,428,000 0 0
II'(1-2 bulan) B 763,559,000 51,646,963 | 1,03 | 235,003,000 30,044,667| 0,63
Il (3-4bulan) | *C | 247,422,000] 52,547,000| '1,057/4,362,913,000 56,387,603| 1,19
IV (5-6 bulan) | .D 77,672,000 64,227,556 1,28 | 281,890,000f 113,913,810( 2,40
V (>6 bulan) E | 2455200,000{2,283,338,889] 45,47 | 3,356,842,000| 2,587,910,221| 54,47
Jumiah 5,022,090,0002,451,760,407| 48,82 | 4,750,876,000{ 2, 788,256,300 | 8,69

Sumber : Unit Usaha Simpan Pinjam Sinar Harapan Desa Senggoro

Berdasarkan tabel 1.2 merupakan tabel kolektabilitas periode 2019 dan 2020
yang diperoleh dari Unit Usaha Simpan Pinjam. Sinar Harapan Desa Senggoro,
dimana tabel ini menguraikan mengenai jumlah sisa angsuran serta tunggakan yang
terjadi pada periode tersebut. Dapat dilihat:kolektibilitas kredit Unit Usaha Simpan

Pinjam Sinar Harapan Desa Senggoro yang disalurkan adalah sebagai berikut :

Dari total kredit produktif yang disalurkan terdapat kredit bermasalah pada
kolektabilitas 111, di tahun2019 ‘tunggakan sebesar Rp52.547.000 dengan
persentase 1,05%, namun di tahun 2020 mengalami kenaikan dengan tunggakan
Rp56.387.603 dengan persentase 1,19%. Pada kolektabilitas IV, di tahun 2019
tunggakan sebesar Rp64.227.556 dengan persentase 1,28%, namun di tahun 2020
mengalami kenaikan dengan tunggakan Rp113.913.810 dengan persentase 2,40%.
Pada kolektabilitas V, di tahun 2019 tunggakan sebesar Rp2.283.338.889 dengan
persentase 45,47%, namun di tahun 2020 mengalami kenaikan dengan tunggakan

Rp2.587.910.221 dengan persentase 54,47%.
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Saldo pinjaman U2SP Sinar Harapan pada tahun 2019 Rp 5.022.090.000
dengan tunggakan tahun 2019 Rp 2.451.760.407. saldo pinjaman U2SP Sinar

Harapan pada tahun 2020 Rp 4.750.876.000 sedangkan tunggakan yang ada pada

“Analisis Peng n In i Pada Unit Usaha
Simpan Pi 2sa (BUMDes)

Dara Semb n Bnegkalis”

Bengkalis.

1.3.  Tujuan Penelitian

Berdasarkan masalah yang sudah dirumuskan di atas, maka tujuan yang
dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui aktifitas dan efektifitas
pengendalian intern terhadap pemberian kredit pada Unit Usaha Simpan Pinjam
(U2SP) Sinar Harapan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Dara Sembilan Desa

Senggoro Kecamatan Bengkalis Kabupaten Bengkalis.
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1.4. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diperoleh dari hasil penelitian ini adalah sebagi berikut:

a. Bagi Pen

1.5.

Pembahasan dalam skripsi ini akan disajikan dalam 5 (lima) bab yang

berurutan sebagai berikut:

BABI PENDAHULUAN

Analisis Pengendalian Intern Atas Pemberian Kredit Pada Unit

Usaha Simpan Pinjam (U2SP) Sinar Harapan Badan Usaha Milik
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Desa (BUMDes) Dara Sembilan Desa Senggoro Kecamatan

Bengkalis Kabupaten Bengkalis

BAB Il :
\ )
0 i e e 90" |
i.ata P ‘v
2kal
o
BAB Il :
an yang digunakan
data, teknik
BAB IV :
?SP  Sinar Harapan
0, struktur organisasi dan
BABV : SIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini berisikan kesimpulan dan juga saran mengenai

masalah yang ada dan dibahas di dalamnya.
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BAB Il

TELAAH PUSTAKA DAN HIPOTESIS

2.1. Telaah Pustaka

2.1.1. Sis ‘

W™

Peng am organisasi

yang dihal au hal yang

2ANAL

bersimpang iraih bersama.

Adanya pen aan, mengecek
serta mema serta informasi

akuntansi.

Anaty

The Co ing ) ati s buku Anastasia

pengendalian.

Dalam Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP) (2011:319.2) :

“Pengendalian intern adalah suatu proses yang dijalankan oleh dewan
komisaris, manajemen dan personal lain entitas yang didesainkan untuk
memberikan keyakinan memadai tentang pencapaian tiga golongan tujuan yaitu :
keandalan pelaporan keuangan, efektivitas dan efesiensi operasi, dan kepatuhan

terhadap hukum dan peraturan yang berlaku.”

13
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Menurut Diana dan Setiawati (2011:82) mengemukakan bahwa pengendalian
interrn adalah semua rencana organisasional, metode dan pengukuran yang dipilih

oleh suatu kegiatan usaha untuk mengamankaan harta kekayaannya, mengecek

Pengendalié dala 3 ! 2mberikan jaminan
tercapainya 0 aitan dengan: efesiensi operasi,

reliabelitas pelap G an ketaata yang berlaku.

Sedangkan Menurut Rai (2011:283) pengendalian internal adalah rancangan
kebijakan dan prosedur untuk memberikan keyakinan kepada manajemen bahwa

perusahaan dapat mencapai tujuan dan sasarannya.

Adapun tujuan dari pengendalian intern ini menurut Mulyadi (2016 : 129)
menjelaskan bahwa tujuan sistem pengendalian internal menurut definisi tersebut

adalah:
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i

Menjaga Aset Organisasi;

b. Mengecek Ketelitian dan Keandalan Data Akuntansi;

kan pelaksanaan kegiatan usaha tersebut dapat dikelola dengan optimal dan dapat

mencegah terjadinya tindakan-tindakan yang bertentangan terhadap kelangsungan

hidup perusahaan.

2.1.1.2. Komponen Pengendalian Intern
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Committee of Sponsoring of Organization (COSO) dalam Internal Control—

Integrated Framework (2013:6-7) komponen pengendalian intern sebagai berikut:

1. Lingkungan Pengendalian (Control Environment)

o

Filosofi manajemen dan gaya operasi,

o

Struktur organisasi,

@

Kebijakan dan praktik sumber daya manusia.

2. Penilaian resiko merupakan proses identifikasi, analisis, dan pengelolaan resiko

yang berkaitan dengan pencapaian tujuan pengendalian internal. Tahapan yang
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paling kritis dalam penilaian resiko adalah mengidentifikasi perubahan kondisi

internal dan eksternal serta aktivitas terkait yang diperlukan.

Aktivitas pengendalian adalah suatu kebijakan dan prosedur yang dikembangkan

memastikan bahwa pengendalian organisasi berfungsi seperti seharusnya.

2.1.1.3. Syarat Pengendalian Intern yang baik

Menurut Mulyadi (2016:130) untuk dapat mencapai tujuan pengendalian
intern, suatu sistem harus memenuhi empat unsur dasar pengendalian internal yang

meliputi:
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a. Struktur organisasi yang memisahkan tanggung jawab dan wewenang secara
tegas. Struktur organisasi merupakan kerangka pembagian tanggung jawab

fungsional kepada unit-unit organisasi yang dibentuk untuk melaksanakan

kompeten dan jujur, unsur

pengendalian yang lain dapat dikurangi sampai batas yang minimum dan
perusahaan tetap mampu menghasilkan pertanggungjawaban keuangan yang

dapat diandalkan.

2.1.1.4.Penaksiran Resiko Pengendalian Intern

Setiap kegiatan usaha tentu memiiliki resiko, tidak terkecuali dengan usaha

pengkreditan bank ataupun lembaga penyedia fasilitas pembiayaan lainnya. Dalam
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hal ini, bank tentu memiiliki sistem yang dapat mencegah ataupun memenimalkan

potensi terjadinya resiko tersebut.

Menurut Anastasia.Diana & Lilis Setiawati (2014:87) mengemukakan resiko

5 ﬂ\ﬁ‘g
N\ ‘

akuntansi,

b. Kecurangan karyawan dengan mencuri atau menyalahgunakan harta
perusahaan. Adakalanya tindakan ini diikuti dengan pemalsuan catatan

akuntansi untuk menutupi kecurangan yang dilakukan,

3. Bencana alam atau kerusuhan politik, seperti kebakaran, banjir, gempa bumi,

tsunami, angin rebut, perang atau kerusuhan masa.
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4. Kesalahan perangkat lunak dan kegagalan peralatan komputer.

a. Kerusakan perangkat keras,

dapat menj produktif serta
tidak macet ﬂT et dapat diatasi
sedemikian arusnya dimulai

Diperlukan juga penilaian ata edit yang dimana menurut Andrianto
(2020:84) Penilaian atau analisa kredit merupakan kegiatan enganalisisan dan
penilaian terhadap berkas, data dan berbagai aspek yang mendukung yang diajukan
oleh pemohon kredit, sebagai dasar pertimbangan pengambilan keputusan

penerimaan atau penolakan permohonan kredit.
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Dalam penilaian atau analisa kredit ini tentunya ada hal-hal yang harus
dipertimbangkan agar kredit yang akan dipinjamkan dapat bermanfaat dan tidak

merugikan kreditur maupun debitur di masa depan. Menurut Andrianto (2020:85)

3. Menguntungk: ik bagi kreditur berupa penghas ynga maupun bagi

kreditur

perkreditan antara pihak pemberi kredit dengan penerima kredit. Menurut UU
Perbankan No 10 Tahun 1998 kredit merupakan bentuk penyediaan uang atau
tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau
kesepakatan pinjam meminjam antar bank dengan pihak lain yang mewajibkan
pihak peminjam melunasi utangnya setelah jangka waktu tertentu dengan

pemberian bunga.
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Pengertian kredit menurut (Hanafie, 2010:114) yang mendefinisikan kredit
mempunyai dimensi yang beraneka ragam, vyaitu kredit yang merupakan

kemampuan untuk melaksanakan suatu pembelian atau mengadakan suatu

pinjaman denga 1ja emba an/ditangguhkan pada

_ et
- »AN '0.‘

Ikan bahwa
kredit yang epercayaan dan
kehati-hatia 1 ' jaman kepada
peminjam acet dan akan

dikembalika

Adap . ' an Francis Tantri

(2012:166)

b. Membantu usaha nasabah, dari pemberian kredit adalah untuk
membantu usaha nasabah yang memerlukan dana, baik dana investasi maupun
dana untuk modal kerja. Dengan dana tersebut, maka pihak debitur akan dapat

mengembangkan dan memperluas usahanya.

c. Membantu pemerintah, bagi pemerintah semakin banyak kredit yang disalurkan
oleh pihak perbankan maka semakin baik, mengingat semakin banyak kredit

berarti adanya peningkatan pembangunan dibeberapa sektor.
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Dari tujuan diatas, adanya fungsi atau kegunaan kredit sebagai berikut
Menurut Thamrin Abdullah dan Francis Tantri (2012:168) fasilitas kredit juga

memiliki fungsi secara luas diantaranya:

yaitu perjanjian Krec nerupakan bentuk persetujuan

penyedia fasilitas pembiayaan atau kredit sebagai kreditur.

2.1.2.2. Jenis Kredit dan Unsur-Unsur Kredit

Jenis kredit ini dapat dibedakan dari berbagai segi yang meliputi kegunaan,
tujuan, jangka waktu, jaminan, dan juga sektor usaha. Dengan pembagian kredit
menurut kegunaannya ini dapat menyesuaikan layanan pemberian kreditnya sesuai

dengan maksud dan tujuan peminjamnya.
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Kasmir (2014:120) mengemukakan pendapat tentang jenis kredit, secara

umum jenis-jenis kredit dapat dilihat dari berbagai segi antara lain:

asan usaha

rehabilitasi.

Kredit yang digunakan untu msi secara pribadi. Dalam kredit ini
tidak ada pertambahan barang dan jasa yang dihasilkan, karena memang

untuk digunakan atau dipakai oleh seseorang atau badan usaha.

c. Kredit perdagangan
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Kredit yang digunakan untuk perdagangan, biasanya untuk membeli barang

dagangan yang pembayarannya diharapkan dari hasil penjualan barang

dagangan tersebut.

1 tahun atau

modal kerja.

. Kredit dilihat dari segi jaminan.

Kredit dengan jaminan

Kredit yang diberikan dengan jaminan, jaminan tersebut dapat berbentuk
barang berwujud atau tidak berwujud atau jaminan yang diberikan si calon

debitur.
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b. Kredit tanpa jaminan

Merupakan kredit yang diberikan tanpa jaminan barang atau orang tertentu.

Kredit jenis ini diberikan dengan prospek usaha.dan karakter serta loyalitas

Adapun unsur-unsur dalam kredit yang dikemukakan oleh Kasmir (2014:144)

yaitu:

a. Kepercayaan

Adanya dua pihak yaitu kreditur dan debitur, dimana kreditur mempercayai

debitur dalam memberikan kredit.
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b. Kesepakatan

Adanya kesepakatan yang harus ditaati berupa janji dan kesanggupan

membayar dari debitur kepada kreditur.

C.
ilai nominal
# esuai dengan

d.
) saja sewaktu-
kerugian sudah

e.

2.1.2.3. Prosedur Pemberian Kredi

Prosedur pemberian kredit ini merupakan langkah-langkah yang harus dilalui
sebelum suatu kredit diputuskan untuk diberikan. Dengan adanya prosedur ini
diharapkan untuk mempermudah dalam penilaian layak atau tidak layaknya suatu
permohonan kredit. Bagi beberapa lembaga keuangan, prosedur dalam pemberian

kredit biasanya sama namun yang membedakan hanya bagaimana cara menilai serta
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persyaratan pemberian kredit sesuai dengan pertimbangan masingmasing lembaga

keuangan.
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Menurut Kasmir (2014: 143) prosedur pemberian.kredit secara umum adalah

sebagai beri
1.
kredit yang
pirkan berkas
berisi latar 25
bidang usaha
dit dan jangka
2.

Dalam penyelidikan berkas, “hal-hal yang perlu diperhatikan adalah

membuktikan kebenaran dan keaslian berkas.

3. Penilaian Kelayakan

Kredit Untuk menilai layak atau tidaknya suatu kredit disalurkan, maka

perlu dilakukan suatu penilaian kredit
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4. Wawancara |

Tahap ini merupakan tahap penyelidikan calon debitur dengan cara

berhadapan langsung dengan calon debitur. Tujuannya adalah mendapatkan

gan meninjau

\ 3

-
*é;‘
-

emudian hasil

ditolak. Jika diterima, mak persiapkan administrasinya. Biasanya
keputusan kredit mencakup jumlah uang yang diterima, jangka waktu kredit

dan biaya-biaya yang harus dibayar.

. Penandatanganan Akad atau Perjanjian Lainnya

Tahap ini merupakan kelanjutan dari keputusan kredit. Sebelum kredit

dicairkan, maka terlebih dahulu calon debitur menandatangani akad kredit,
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mengikat jaminan dengan hipotek dan surat perjanjian atau pernyataan yang

dianggap perlu.

ilan uang dari

apat diambil sesuai

mendapatkan pinjaman.

Kasmir (2014:136) berpendapat bahwa penilaian dapat dengan analisis 5 C

sebagai berikut:

1. Watak (Character)
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Merupakan sifat atau watak seseorang (calon debitur). Penilaian ini diliat

dari latar belakag debitur, baik dari latar belakang pekerjaan ataupun

pribadinya. Sifat dan watak debitur merupakan penilaian dalam pemberian

5. Jaminan (Collateral)

Merupakan jaminan yang diberikan calon nasabah yang bersifat fisik
ataupun non fisik, jaminan yang diberikan hendaknya melebihi jumlah

kredit yang diberikan.

Sedangkan analisis 7 P menurut Kasmir (2014:138) yang terdiri sebagai

berikut:
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1. Kepribadian (Personality)

Menilai nasabah dari kepribadiannya atau tingkah lakunya sehari-hari

maupun keperibadiannya dimasa lalu.

B SNRRNNNNS
.5 golongan-

kternya.

3.
edit, termasuk jenis

4.
akan datang
prospek atau tidak

5.

diambil atau dari sumber mana kredit dikembalikan.

6. Profibilitas (Profitability)

Untuk menganalisa bagaimana kemampuan nasabah dalam mencari laba,
profitabilitas diukur dari periode akan tetap sama atau semakin meningkat,

dengan tambahan kredit yang akan diperolehnya.
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7. Perlindungan (Protection)

Tujuannya bagaimana menjaga kredit yang diberikan mendapat jaminan

perlindungan, sehingga kredit yang diberikan benar-benar aman.

tidak lancar atau kredit dimana debiturnya tidak memenuhi persyaratan

yang diperjanjikan

2. Pengertian secara khusus, yaitu bahwa suatu kredit dianggap bermasalah
apabila debitur tidak memasukan laporan yang dijanjikannya, misalnya
laporan keuangan bulanan, laporan keuangan tahunan, laporan produksi dan

persediaan bulanan dan sebagainya.
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Sedangkan menurut Rivai (2013:237) pengertian dari kredit bermasalah

adalah:

1. Kredit yang didalam pelaksanaannya belum mencapai atau memenuhi

otensi kerugian

an timbulnya risiko

1. Faktor Intern Faktor yang berasal dari intern perusahaan yang menjadi

penyebab terjadinya kredit bermasalah diantaranya sebagai berikut:

a. Kurangnya pengecekan terhadap latar belakang calon nasabah.

b. Kurangnya analisis terhadap maksud dan tujuan penggunaan kredit dan

sumber pembayaran kembali.
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d. Pengikatan agunan yang kurang sempurna.

35

a. Kondisi perekonomian.

b. Perubahan peraturan.

c. Bencana alam.

2.1.2.6. Penyelesaian Kredit Bermasalah
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Dari definisi mengenai kredit bermasalah yang telah diuraikan, kredit
bermasalah juga disebabkan dari beberapa faktor, sehingga mengakibatkan

terjadinya kredit macet yang dilakukan oleh debitur. Kredit macet harus segera

t merupakan
pendapata ‘ a dan me 3 ¢ gsar. Oleh sebab
itu, bank ¢
memonitor,

cukup untuk

Adapun penyelesai erma thamrin Abdullah dan
£ &
Francis Tantri <an dengan cara sebagai
berikut; :
&

‘0-'

0 A memperpanjanga jangka

b. Reconditioning yaitu perubahan berbagai pernyataan yang ada seperti

kapitalisme bunga, yaitu bunga dijadikan utang pokok antara lain:
a) Penundaan pembayaran.
b) Penurunan suku bunga.

c) Pembebasan bunga.
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c. Restructuring yaitu dilakukan dengan cara menambah jumlah kredit,

menambah equity dengan menyetor uang tunai tambah dari pemilik.

lesaian kredit

Ak

ang dilakukan
anjutan berupa
acet (write-off).

apus buku atau

UWakaty

penghapusan Seca atau ‘ 3 ite p) Hapus tagih atau

didasarkan dari rumusan yang me patkan posisi rent, wage, dan interest.
Rumus ini menunjukkan bahwa padanan rent (sewa) adalah aset tetap dan aset
bergerak, sedangkan interest (bunga) padanannya uang. Namun dalam pandangan

islam, secara praktiknya sistem bunga pinjaman ini cenderung menyerupai riba,

yaitu melipatgandakan pembayaran.
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Dalam ajaran Islam, seorang muslim diharam memakan harta riba. Dengan
kata lain, hukum riba adalah haram. Akan tetapi, Islam juga memberikan solusi

atas transaksi pinjaman, seperti Lembaga keuangan syariah. Lembaga keuangan

maka dapa suatu hi S #’ ian intern atas

pemberian Kre da U he ar Harapan Badan
Usaha Milik De Des embilan De: 0 ecamatan Bengkalis
Kabupaten :
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BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1. Desain Penelitian

(U2SP) Sinar
Harapan Desa Senggoro

Kecamatan E

\\‘-‘

1. Data primer merupaka peroleh dari objek penelitian secara
langsung ditempat penulis melakukan penelitian, data ini berhubungan
dengan perkreditan yaitu mengenai syarat pinjaman, kebijakan kredit serta

sejarah singkat pada U2SP Sinar Harapan.

2. Data sekunder merupakan data yang penulis peroleh dari sumber yang
sudah ada dalam bentuk jadi, diantaranya : struktur organisasi, laporan

perkembangan pinjaman dan laporan posisi keuangan.

39
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3.4. Teknik Pengumpulan Data

Dalam pengumpulan data-data, penulis menggunakan dua teknik, yaitu

sebagai berikut:

é‘
- =
QD
= O
) D
S pmt
a k=

[=
=4 o
<Y S

ANHRALAY

menggunakan ympokkan sesuai
dengan jenisn as data yang ada
kemudian meng ngkan dengan teori
terkait permasalah pulan untuk disajikan
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1.Gambaran Umum Objek Penelitian

2011. yang ¢ g 3 ; ha yang ditujukan
kepada masya i ate V ] ini didasari

sebagai wujud pe ah daerah dalam mendc an kemiskinan serta

menigkatk

bersumber dari
dana yang d asika ta o engkalis 5 Milyar Rupiah

yang disalurka

sekarang berganti nama menjadi Unit Usaha Simpan Pinjam Sinar Harapan Desa
Senggoro. Pendirian U2SP Sinar Harapan ini dimaksudkan untuk mewadahi
pengelolaan Program Pemberdayaan Masyarakat Usaha Ekonomi Desa Kabupaten

Bengakalis.

Setelah terjadi perubahan peraturan Bupati Bengkalis berdasarkan peraturan

Bupati No. 71 Tahun 2017 maka Lembaga Usaha Ekonomi Desa Simpan Pinjam

41
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(UED-SP) resmi menjadi Unit Badan Usaha Milik Desa dan berganti nama menjadi
Unit Usaha Simpan Pinjam Sinar Harapan (U2SP-SH) dimana peleburan ini

dilakukan Desa Senggoro pada Bulan April Tahun 2019 sesuai dengan yang

Pengelola

U2SP, Staf

nReRa e

Denga
kesejahtera

memperoleh

5L 503
.
2

Pentingnya struktur pada sasi yang berfungsi sebagai kejelasan
kedudukan, tanggung jawab, jalur hubungan serta uraian tugas oleh masing-masing
orang yang terlibat dalam organisasi tersebut. Oleh karena itu, dengan adanya
struktur organisasi yang baik, pembagian kerja dapat dilakukan dengan mudah,

sehingga semua yang direncanakan akan dikerjakan dengan baik dan dapat berjalan

sesuai yang diharapkan untuk mencapai tujuan yang diinginkan.
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Adapun susuan pelimpahan tugas dan tanggung jawab dari pengurus dan
pelaksanaa U2SP Sinar Harapan dapat dilihat dari struktur organisasinya, sebagai

berikut:

GAMBAR - ar Ha n_Desa Senggoro

%

B

'I\‘\\\\\“‘

Tata Usaha

Raide Azai : Niko Haryadi

Sumber : Unit Usaha Simpan Pinjam (U2SP) Sinar Harapan

Berdasarkan struktur organisasi U2SP Sinar Harapan dapat dilihat bagaimana
kejelasan pembagian tugas kepada masing-masing bagian atau orang yang terkait

pada U2SP Sinar Harapan. Yang dimana struktur organisasi yang baik pada U2SP
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Sinar Harapan ini diharapkan semua yang telah direncanakan akan mencapai tujuan
yang diinginkan.

Adapun tugas dan tangggung jawab pengurus yang tedapat dalam struktur

N ueeyesndidg
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semesteran  atas

Memberikan pertimbangan dalam pengembangan usaha dan
organisasi BUMDes.

g. Memberikan saran dan pendapat mengenai masalah yang dianggap
penting bagi pengelolaan BUMDes.

h. Meminta penjelasan dari pelaksana operasional mengenai

persoalan pengelolaan BUMDes.
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2. Tugas dan tanggung jawab direktur secara khusus antara lain:
a. Menyusun dan melaksanakan rencana program kerja BUMDes.

b. Menyusun laporan semesteran pelaksanaan pengelolaan usaha

a penasihat.

kepada
3 ﬂF
a. g n BUMDes
b. ﬁ? asan tahunan
c. N g; : aan pengelolaan
% ukal kepada komisaris
d 3 g hasil pengawasan
4. Tugas dan tanggung S pengelola teknis secara khusus antara

lain:
1) Ketua U2SP
a. Bertangungjawab atas pengelolaan dan perkembangan U2SP Sinar
Harapan.
b. Memonitoring proses pengelolaan administrasi, keuangan dan asset

dalam U2SP Sinar Harapan.



N ueeyesndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nery we[sy sej

46

c. Menerima laporan keuangan dan perkembangan pinjaman dari kasir

U2SP Sinar Harapan setiap bulannya.

d. Menerima laporan hasil survey lapangan dalam hal verifikasi usaha

J.  Menetapkan keputusan pengangkatan staf pendukung.

k. Mengevaluasi kerja dan kinerja seluruh pengelola dan staf pendukung
U2SP Sinar Harapan.

I.  Memberikan peringatan tertulis bagi setiap pengelola yang melakukan

unprestasi dan kesalahan.
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m. Mewakili U2SP Sinar Harapan dalam hal kerja sama dan kemitraan

dengan pihak lain sepanjang tidak melanggar peraturan perundang-

undangan yang berlaku.

AL

g‘g\ﬁ\'\‘i A %)
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kredit dan usaha pemanfaat berdasarkan laporan hasil survey bulanan
SAK kepada Ketua U2SP, maksimal 3 hari setelah tutup buku
bulanan.

d. Menerima dan melakukan pemeriksaan awal terhadap kelengkapan
administrasi pengajuan pinjaman oleh pemanfaat.

e. Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan ketua unit.
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3) Kasir

a. Bertanggung jawab atas seluruh berkas administrasi dan alur

pencatatan setiap transaksi keuangan U2SP Sinar Harapan.

5. Staf Analisis Kredit memiliki tugas dan tanggungjawab diantaranya:
a. Bertanggung jawab atas data aset Lembaga U2SP Sinar Harapan,
perkembangan usaha dan profil pemanfaat.
b. Bersama TU dan Staf Pendukung melakukan survey terhadap

kelayakan usaha dan nilai agunan pemanfaat.
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c. Merekapitulasi semua data dan bukti pelaksanaan survey kelayakan
usaha serta nilai agunan calon pemanfaat untuk kemudian dilaporkan

dalam rapat verifikasi penetapan jumlah pemberian pinjaman dalam

at Peringatan (SP)
ngi penunggak

ang mereka hadapi

a. \ 10as anan umum Unit Usaha

b. Membantu melaksanakan tugas-tugas teknis lapangan Unit Usaha
Simpan Pinjam Sinar Harapan.

4.1.3. Aktivitas Unit Usaha Simpan Pinjam (U2SP) Sinar Harapan Desa

Senggoro

Unit Usaha Simpan Pinjam (U2SP) Sinar Harapan adalah unit yang sebagai
wadah dalam menyalurkan pinjaman masyarakat yang dimana bertujuan untuk
meningkatkan kemampuan dan juga potensi yang dimiliki oleh suatu masyarakat.
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U2SP Sinar Harapan berfungsi dalam mengembangkan usaha ekonomi
produktif yang meliputi seluruh kegiatan usaha baik perorangan maupun kelompok.
Adapun jenis usaha kredit yang disalurkan, diantaranya: perdagangan, pertanian,

perkebunan, perikanan, perternakan, industri kecil dan jasa. Usaha yang

bertentangan deng ida 3 kan pinjaman pada

prosedur dalam pemberian kredit U ar Harapan:

1. Pengajuan Proposal Kredit

Masyarakat desa yang ingin mengajukan kredit terlebih dahulu diwajibkan
untuk mengisi proposal permohonan kredit yang telah disediakan U2SP Sinar
Harapan. Sebelum mengisi proposal permohonan kredit calon nasabah harus

memenubhi Kriteria yang telah ditetapkan oleh U2SP Sinar Harapan, diantaranya:
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a. Masyarakat Desa Senggoro Kecamatan Bengkalis yang berdomisili tetap
selama 5 tahun.

b. Memliki usaha atau rencana usaha.

pinjaman

diharapkan

perekonom

d. Fotocopy rekening bank.

e. Rencana Usaha Pemanfaat (RUP).

f. Surat pertanyaan pemotongan penghasilan jika melakukan tunggakan
angsuran pinjaman.

g. Surat kuasa penjualan agunan, surat kesepakatan sanksi-sanksi yang telah

ditetapkan.
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h. Lembar foto usaha.

i. Surat agunan asli , fotocopy agunan dan foto yang diagunkan.

Persyaratan tersebut dilampirkan oleh calon nasabah yang bersangkutan

&ﬂ

AN

mengembal

melakukan

tagaaky

tata usaha,

Tahapan ini dimana staf analisis kredit terlebih dahalu memeriksa keabsahan

persyaratan yang telah ditentukan mulai dari penyelidikan berkas-berkas yang
dijadikan jaminan, membuktikan kebenaran serta keaslian dari berkas yang telah
dilampirkan oleh nasabah. Dengan demikian, apabila terdapat kekurangan dalam
penilaian proposal pengajuan kredit yang diajukan nasabah, maka staf analisis

kredit akan memberikan catatan perbaikan dan mengembalikan proposal pengajuan
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kredit tersebut kepada bagian staf tata usaha. Tahapan ini selalu diterapkan oleh

U2SP Sinar Harapan sebelum ketahapan berikutnya.

3. Penilaian Kelayakan

sabah. Penilaian

engan menanyakan

jumlah modal yang dimiliki oleh calon nasabah terhadap usaha yang
akan dibiayai oleh U2SP Sinar Harapan. Adapun tujuan dari penilaian
ini agar memastikan adanya jaminan terhadap kredit yang diberikan.
Hal ini terkait dengan kalkulasi jumlah kredit yang akan diberikan.

d. Kondisi (Condition)
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Staf analisis kredit akan mempertimbangkan keadaan atau kondisi

ekonomi dan moneter calon nasababh.

e. Jaminan (Collecteral)

gunan yang

menyesuaikan k gan ya jan berkas- berkas
yang dilam : al p £ ete ai sesuai, maka

staf analisis kredit aka ar untL mastikan kesesuaian

Pada saat wawancara kedua setelah dilakukannya survey lapangan oleh staf
analisis kredit dan staf pendukung, maka staf analisis kredit akan memberikan saran
yang harus dipenuhi oleh calon nasabah apabila masih terdapat kesalahan dalam
berkas permohonan kredit.

5. Survey Lapangan
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Pada tahapan ini Staf Analisis Kredit (SAK) U2SP Sinar Harapan akan
melakukan survey lapangan dan menganalisanya sebelum memberikan kredit
kepada calon nasabah. Hal ini dilakukan untuk memastikan antara proposal yang
telah diajukan serta diserahkan kepada bagian.tata usaha benar adanya dan sesuai
dengan yang dilapangan.

Setelah semua penilaian.yang dilakukan oleh staf analisis kredit pada saat
peninjauan lapangan dan pemeriksaan dinilai telah sesuai dengan proposal
permohonan kredit, selanjutnya hasil verifikasi/survey lapangan dituangkan dalam
bentuk rekomendasi yang dikeluarkan oleh staf analisis kredit untuk dibahas dalam
rapat verifikasi besaran pinjaman. Akan tetapi, apabila jika tidak sesuai dan tidak
memenuhi ketentuan yang ada, staf analisis kredit akan menginformasikannya
terlebih dahulu kepada Ketua U2SP Sinar Harapan yang berwenang membatalkan
permohonan pinjaman tersebut. Survey lapangan selalu diterapkan oleh U2SP Sinar
Harapan guna memastikan kebenaran data yang diajukan oleh calon nasabah.

Meski telah dilakukannya survey lapangan oleh staf analisis kredit, akan
tetapi tidak menutup kemungkinan masih terjadinya kredit macet, diketahui pada
tahun 2019 total kredit yang disalurkan kepada nasabah sebanyak 954 orang dan
jumlah macet 202 orang dengan persentase kredit macet 21%, sedangkan pada
tahun 2020 kredit yang disalurkan sebanyak 1017 orang jumlah macet 246 orang
dengan presentase kedit macet 24%. Dengan begitu, terjadinya kekeliruan yang
mungkin terjadi oleh staf analisis kredit pada saat melakukan survey lapangan
tersebut, yang berdampak terjadinya kredit macet. Staf analisis kredit seharusnya

benar-benar dibekali ilmu dalam menganalisa kelayakan nasabah tersebut, namun
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kenyataannya tidak adanya pelatihan yang diberikan beberapa tahun terakhir
kepada staf analisis kredit untuk pengembang kompetensi dalam menjalankan

tugasnya. Sehingga staf analisis kredit masih kurang memahami apakah calon

Ekonomi, Bade as BUM erta Pengelola Unit
U2SP-SH. Padz ilakukannya rapa an_untuk membahas
hasil survey la . tujui | mbe kredit yang diajukan calon

nasabah. Jika ha apat etujui pemberian kreo «@n diinformasikan

Kredit layak atau tidaknya calon nasabah belum berjalan dengan baik,
dikarenakan dalam memutuskan kredit selalu menilai karakter dan melihat kondisi
dari masyarakat desa. Hal ini tentu dapat mengakibatkan kredit macet pada U2SP
Sinar Harapan.

7. Tahap Legalitas
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Setelah menyetujui pemberian kredit, maka selanjutnya akan dilanjuti ke
tahap legalitas data oleh ketua U2SP Sinar Harapan. Lalu membuat surat perjanjian

pemberian kredit (SP2K) antara nasabah dengan U2SP Sinar Harapan. Dalam surat

perjanjian f

Tahap le S selalu diterz e ajuan kredit oleh

dengan besaran pinjaman yang telah ditetapkan. Kasir U2SP Sinar Harapan
berkewajiban membuat kwitansi penyerahan dana pinjaman yang ditandatangani
nasabah. Kemudian kasir mencatat pengeluaran atas dana kredit yang telah

disalurkan.
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Semua ini selalu diterapkan U2SP Sinar Harapan dalam setiap pemberian
kredit kepada nasabah, pada tahap realisasi dana kredit disalurkan kepada nasabah
kasir selalu membuat kwitansi serah terima yang ditandatangani nasabah tersebut.

9. Pemantauan/Pengawasan

Perlu dilakukannya pemantauan/pengawasan pada saat dana kredit disalurkan
kepada nasabah, adanya pemantatan/pengawasan ini guna memastikan apakah
dana tersebut telah digunakan sesuai dengan kesepakatan yang ada pada proposal
permohonan kredit. U2SP Sinar Harapan tidak membentuk tim khusus untuk
memantau/mengawasi dana tersebut, melainkan hanya staf analisis kredit yang
ditugaskan dalam pemantauan/pengawasan dana yang disalurkan telah sesuai atau
tidaknya dengan permohonan kredit yang diajukan nasabah.

Dalam hal ini, staf analisis kredit tidak memiliki buktr atau catatan dalam
pemantauan/pengawasan tersebut. Dari keterangan staf analisis kredit tersebut
penulis melakukan wawancara dengan nasabah yang telah menerima dana kredit
dari U2SP Sinar ~Harapan yang bertujuan untuk - memastikan apakah
pemantauan/pengawasan = benar-benar dilakukan . oleh staf analisis kredit.
Berdasarkan keterangan dari wawancara tersebut, dapat diketahui bahwa U2SP
Sinar Harapan belum melakukan pemantauan/pengawasan terhadap dana yang
disalurkan kepada nasabah. Aktifitas pemantauan/pengawasan tidak dilakukan
secara efektif oleh staf analisis kredit, hal ini tentu berkemungkinan mengakibatkan
adanya penyalahgunaan dana kredit yang disalurkan kepada nasabah tidak
digunakan oleh nasabah dengan kesepakatan pada saat mengajukan permohonan

kredit.
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Pemantauan/pengawasan memang seharusnya dilakukan oleh U2SP Sinar
Harapan kepada semua nasabah, namun pada kenyataannya dilapangan

pemantauan/pengawasan ini tidak diterapkan kesemua nasabah, hanya nasabah

2. Sistem Otorisasi

Sistem otorisasi yang baik setiap transaksi harus disetujui oleh yang memiliki
wewenang, seperti hal nya tata usaha yang memiliki wewenang menerima atau
menolak pengajuan proposal yang diajukan calon nasabah apabila tidak lengkap.

Selain itu setiap transaksi diketahui dan mendapat otorisasi dari pimpinan/ ketua.
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Sistem otorisasi ini berfungsi untuk membantu manajemen mencapai tujuan
pengendalian.

Pada U2SP Sinar Harapan sistem otorisasi sudah berjalan dengan baik.
Sistem otorisasi_pada U2SP Sinar_Harapan.ini-dapat dilihat. dari tahapan proses
pemberian kreditnya, yang dimana bagian staf tata usaha mempunyai wewenang
dalam pemeriksaan persyaratan: yang diajukan oleh calon nasabah. Apabila
persyaratan yang diajukan nasabah tidak lengkap, maka staf tata usaha akan
melakukan umpan balik dengan menelfon atau memberikan catatan perbaikan
proposal dan mengembalikan prosal permohonan kredit tersebut kepada calon
nasabah. Selain itu setiap transaksi harus disetujui oleh yang memiliki wewenang,
seperti halnyapenerimaan kas, pengeluaran kas, dan juga.pemberian kredit
menggunakan kwitansi dan mendapatkan otorisasi dari ketua U2SP Sinar Harapan.

3. Karyawan yang Kompeten

Dalam mencapai tujuan pada perusahaan karyawan mempunyai peran yang
sangat penting terhadap pelaksanaannya kegiatan yang ada pada perusahaan
tersebut. Maka dari itu, karyawan harus mempunyai pengetahuan serta
berkompeten dalam melaksanakan tugasnya secara efektif dan efisien.

Karyawan yang berkompeten ialah karyawan yang memiliki pengalaman
yang memadai untuk tanggung jawabnya, serta sesuai dengan latar belakang
pendidikannya. Tidak hanya itu, karyawan yang berkompeten juga seharusnya
dibekali pelatihan /pengembangan kompetensi yang dimana bertujuan untuk
meningkatkan kemampuan karyawan terhadap tanggung jawab yang diberikan

sehingga karyawan mampu mmenjalankan tugasnya dengan baik.
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Pada U2SP Sinar Harapan pengelola seperti staf analisis kredit tidak memiliki
pengalaman sebelumnya. Dengan kata lain, staf analisis kredit sangat minim
kompeten. Namun penilaian kelayakan tidak hanya didasarkan oleh karakter
nasabah saja, ada pertimbangan. lain sebelum merekomendasikan kredit, staf
analisis kredit dirasa kurang memahami penilaian kelayakan tersebut dikarenakan
tidak adanya pembinaan. _Sedangkan “kasir . sudah berpengalaman dalam
pekerjaannya karena sudah berpengalaman bekerja bagian administrasi. U2SP
Sinar Harapan tentu memiliki kriteria dalam penunjukan sebagai kasir, adapun
kriteria tersebut ialah kasir jujur dalam bekerja, memiliki tanggungjawab yang kuat
serta amanah dalam menjalankan tugasnya. Akan tetapi latar belakang pendidikan
terakhir pengelola U2SP Sinar Harapan belum memadai. Dimana Pendidikan
terakhir kasir Norra, Amd adalah D3 sedangkan staf analisis kredit Niko Haryadi
lulusan SMA.

Pada U2SP. Sinar Harapan untuk pelatihan dan pengembangan karyawan
belum dilaksanakan. Pelatihan dan pengembangan berguna untuk meningkatkan
penguasaan berbagal keterampilan, meningkatkan wawasan serta meningkatkan
kemampuan karyawan dalam melaksanakan: tugasnya. Belum dilaksanakannya
pelatihan dan pengembangan karyawan ini, sehingga kinerja dari karyawan tidak
meningkat dan tidak berjalan dengan baik. Dengan demikian karyawan yang
ditempatkan di U2SP — Sinar Harapan belum sesuai dengan karyawan yang
kompeten.

4. Prosedur Pencatatan dan Dokumen yang Memadai
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Prosedur pencatatan dan dokumen yang memadai menjamin setiap data yang
ada dalam formulir dicatat dengan ketelitian dan keandalan yang tinggi sehingga
menghasilkan informasi yang dapat dipercaya.

Pada U2SP.Sinar Harapan. dalam pencatatan dan dokumen yang memadai
belum berjalan dengan baik, dikarenakan U2SP Sinar Harapan masih belum
menerapkan sistem akuntansi-yang ‘memadai,, seperti tidak adanya pencatatan
jurnal, buku besar serta pencatatan yang dilakukan oleh satu orang.

5. Praktek yang Sehat

Praktek yang sehat yang dilakukan perusahaan bertujuan untuk melakukan
pembagian tanggung jawab secara fungsional, sistem. wewenang dan prosedur
pencatatan dapat berjalan sesuai dengan apa yang diharapkan.

Praktek yang sehat pada U2SP Sinar Harapan seharusnya melakukan
perputaran jabatan struktur erganisasi, yang bertujuan dari perputaran jabatan ini
untuk meminimalisir terjadinya tindak kecurangan karyawan dalam melakukan
tugasnya. Selain itu, perlu adanya pemeriksaan mendadak terhadap karyawan untuk
memastikan apakah tugas dan tanggung jawab telah dijalankan dengan baik.
Karyawan juga memiliki hak cuti, yang dimana cuti itu sangat berguna menjaga
kesehatan mental karyawan. Dalam memutuskan layak atau tidaknya dana kredit
itu diberikan tidak berdasarkan ikatan darah atau keluarga pengelola, agar
meminimalisir kesengajaan keterlambatan pembayaran kredit tersebut. Adanya
pemantauan/pengawasan dana kredit yang disalurkan kepada nasabah, untuk
memastikan dana kredit tersebut digunakan sesuai atau tidak dengan proposal

pengajuan kredit.
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Pada U2SP Sinar Harapan praktek yang sehat belum berjalan dengan baik,
yang dimana sudah pernah melakukan perputaran jabatan struktur organisasi pada
U2SP Sinar Harapan, tetapi tidak adanya cuti yang diberikan kepada karyawan
karna jumlah karyawan yang-terbatas, dalam-memutuskan. nasabah yang layak
mendapatkan pinjaman berjalan kurang baik karna pihak U2SP Sinar Harapan
masih Kkesulitan mengambil ~keputusans memberi rekomendasi, serta tidak
dilakukannya pengawasan terhadap penggunaan kredit oleh nasabah. Namun untuk
pemeriksaan mendadak terhadap kasir pernah dilakukan, guna memastikan apakah
pengelolaan kas telah dilakukan dengan baik dan benar.

4.3.Penyelesaian Kredit Bermasalah

Banyak faktor yang menyebabkan terjadinya kredit bermasalah pada U2SP
Sinar Harapan, berdasarkan wawancara penulis dengan pihak U2SP Sinar Harapan
mengenai faktor apa saja yang menyebabkan nasabah mengalami keterlambatan
pembayaran Kkredit, yang dimana dari keterangan U2SP. Sinar Harapan itu
disebabkan karena usaha nasabah yang mengalami kebangkrutan, ada keluarga
yang sakit sehingga mengeluarkan dana yang besar, pendapatan yang menurun, dan
juga dikarnakan nasabah tidak menggunakan.dana kredit yang disalurkan dengan
maksimal dan sesuai dengan tujuan pada proposal yang diajukan sehingga
terjadilah kredit macet ini.

Dari hasil wawancara penulis dengan pihak U2SP Sinar Harapan tersebut,
penulis juga mewawancarai nasabah untuk mengetahui lebih jelas mengenai faktor
apa saja yang menyebabkan kertelambatan pembayaran kredit, dari keterangan

yang diperoleh dari nasabah keterlambatan pembayaran kredit terjadi dikarenakan
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penurunan pendapatan dan tingginya biaya hidup yang dikeluarkan menjadi salah

satu faktor yang menyebabkan keterlambatan dalam pembayaran kredit tersebut.

Hal ini bisa saja terjadi karena tidak adanya pemantauan atau tidak dilakukannya

pemantauan secara berkala oleh.U2SP Sinar. Harapan setelah dana kredit tersebut

disalurkan kepada nasabah.

Terjadinya kredit bermasalah pada ‘U2SR Sinar Harapan terus mengalami

peningkatan dari tahun 2019 hingga tahun 2020. Kredit bermasalah yang terjadi

pada U2SP Sinar Harapan ini mengindikasikan kemungkinan bahwa pengendalian

intern atas pemberian kredit yang disalurkan belum berjalan secara efektif. Berikut

tabel kolektibilitas perkembangan kondisi kredit pada U2SP Sinar Harapan :

Tabel 4.1.

Daftar Kolektabilitas Kredit U2SP Sinar Harapan Periode 2019-2020

Tahun
Kolektabilitas | Krite — 24 = 2020
ia | SeldoPinjaman | Tunggakan " SaldoPinjaman | Tunggakan "
(Rp) (Rp) (Rp) (RP)

| (0bulan) A | 1,478,237,000 0 0. | 514,428,000 0 0
II (1-2 bulan) B 763,559,000-51,646,963 | 1,03 | 235,003,000{ 30,044,667| 0,63
Il (3-4bulan) | C | 247,422,000{ 52,547,000 1,05 | 362,913,000 56,387,603 1,19
IV (5-6bulan) | D 77,672,000 64,227,556 1,28 | 281,890,000 113,913,810( 2,40
V (>6 bulan) E | 2455200,000(2,283,338,889| 45,47 | 3,356,842,000( 2,587,910,221| 54,47

Jumlah 5,022,090,000 |2,451,760,407| 48,82 | 4,750,876,000] 2,788,256,300 | 8,69

Sumber : Unit Usaha Simpan Pinjam Sinar Harapan Desa Senggoro

Perlu adanya upaya-upaya yang dilakukan U2SP Sinar Harapan dalam

penyelesaian kredit bermasalah, yang dimana upaya ini agar U2SP Sinar Harapan

dapat memperoleh kembali seluruh piutang dari nasabah. U2SP Sinar Harapan
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sendiri berkonsep pemberdayaan, yang mana dalam penyelesaian kredit bermasalah
upaya yang dilakukan adalah sebagai berikut:

1. Menghimbau serta memberi peringatan kepada nasabah yang mengalami

sepe
. Jika

angsu

penah:

Upaya
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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

U2SP Sinar Harapan dalam menyalurkan kreditnya tentu mengandung resiko,

menjamin tujuan dari

m.\a\‘ 1Y 3
“ pulan dan
&

Sinar Harapan
5.1.Si
Simp ! -H:;' erdasarka penelitian  dan
pembahasa

1.

karena setiap transaksi harus disetujui oleh pihak yang memiliki
wewenang.

4. Karyawan yang kompoten belum memadai karena U2SP Sinar

Harapan tidak pernah melakukan pelatihan terhadap karyawan lama

maupun karyawan baru. Sehingga tidak adanya pengembangan serta

peningkatan potensi karyawan U2SP Sinar Harapan. Selain itu latar

66
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belakang pendidikan pengelola teknis U2SP Sinar Harapan juga
kurang memadai.

5. Pada U2SP Sinar Harapan Prosedur Pencatatan dan Dokumen yang

kepada U2SP Si 7 baha baikan dimasa yang

akan datang.

2. Sebaiknya U2SP Sinar Harapan melakukan pemantauan secara berkala dan
benar-benar dilakukannya pemantauan tersebut, serta perlu adanya bukti
dan catatan pemantauan sebagai pertimbangan U2SP Sinar Harapan
dikemudian hari apabila nasabah yang diketahui tidak menggunakan dana
yang disalurkan sesuai permohonan kredit dan ingin mengajukan

permohonan kredit kembali.
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. U2SP Sinar Harapan sebaiknya memberikan pelatihan kepada karyawan

dalam mengembangkan keterampilan, meningkatkan wawasan, serta

meningkatkan kinerja karyawan dalam menjalankan tugasnya.
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